SWOT ANALYSIS BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) DI USAHA
MIKRO PROPINSI DIY 2012 - 2013

(Studi Kasus BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) Kota Gede Yogyakarta)

i)

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata |

Disusun oleh:

Roissatun Hidayah

09240070

Pembimbing:

Dra. Hj. Mikhriani, MM

NIP 196405122000032001

MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2015



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uio FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

] Marsdy Adlsu::lpm Telp. 027T4-51 $856,Y sgyakarsa 5528), E-mail: fi@uin-suksacid

E KEMENTERIAN AGAMA

e

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN.O2/DD/PP00.9/ 1405 /2015

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul:

SWOT ANALYSIS BAITUL MAAL WAT TAMWIL ( BMT ) DI USAHA MIKRO
PROPINSI DY 2012-2013 ( Studi Kisus BMT Bina Thsanu] Fikri { BIF ) Kota Gede

Yogvakarta
yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : Roissatun Hidayah
NIM/Jurusan 1 09240070/MD
Telah dimunagasyahkaa pada : Kamis, 9 juli 2815
Nilai Munagasyah : 85,67 (A/B)

dan dinyatakan diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga ¥ ogvakarta.

[P 15640512°200003 2 001
Fenguj'i‘lL,//y/;,- g Penguji 111,
77 48

Dru.g ;.Eitjma M.Pd. Achmiad Mubammad, M.Ag,
NIP | 4.?9040] 199403 2 002 NIP 19720719 200003 1 002

Yogyakarta, 14 Agustus 2015
Dekan,

: nah, M.Si,
G3101987032001




KEMENTRIAN AGAMA .
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS DAKWAH
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 55281

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Kepada,
Yth Dekan Fakultas Dakwah
UIN Suman Kalijaga Yogyvakarta

D Yogyakarta

Avsealame ' alatkim wr. wh,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nara Roissatun Hidayah
NIM : 09240070

Judul Proposal SWOT Analysis Baitwl Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro
Propinst DIY 2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina [hsanul Fikri (BIF) Kota Gede
Yogyakarta

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Dakwah Jurusan/ Program Studi Manajemen
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam bidang Manajemen Dakwah.

Dergan ini kami mengharép agar skripsi tersebut di atas dapat segera dimunagasyahkan. Atas
perhatiannya kami ucapkan trimakasih.

Wassalamualaikum wr. Wh

#

Yogyakarta, 26Jum 2015

Mengetahui:
Ketus Jurusan Manajemen Dakwah

R

e

Drs. M. Rosyid Ridla, M. Si s 1kHrigpe MM,
NIP, 19670104 199303 1 003 A JQE#M]%DS 2 001



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Roissatun Hidayah

NIM 1 09240070

Jurusan : Manajemen Dakwah
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yvang berjudul: “SWOT
Analysis  Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro
Propinsi DIY 2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Kota
Gede Yogyakarta)” adalah hasil karya pribadi dan sepanjang pengetahuan
penyusun tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali

bagian-bagian tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan,

Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung
jawab penyusun.

Yogyakarta, 26 Juni 2015

NIM: 09240070



HALAMAN PERSEMBAHAN
Kupersembahkan karya ini teruntuk:

1. Manajemen Dakwah
2. Fakultas Dakwah
3. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



MOT70

“Dcngan K esabaran Maka Kau akan McndaPatkan apa
yang Kau ]mPil(an. Kcsulitanmu itu Hanga Sementara

karna chagalan tcg’acli bila Kita Mcngcrah”

“bukankah kami telah melapangkan dadamu?. Dan Kami telah menghilangkan dari

padamu bebanmu, yang memberatkan punggungmu?. Dan Kami tinggalkan bagimu
sebutan (nama)mu. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, dan kepada Tuhanmulah hendknya kamu berharap.”

(QS. Fushilat : 49)

Vi



KATA PENGANTAR

Alkhamdulillah. Puji syukur yang yak terhingga penyusun ucapkan
kepada Allah SWT yang telah rahmat dan hidayahNya, karena hanya dengan
penolongnya Allah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan optimal .
sholawat serta salam penyusun sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang
memberikan pengabdian bagi kemaslahatan dan kebahagiaan hidup umat

manusia.

Dalam kesempatan ini penyusun ingin menyampaikan rasa terimakasih

serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, Ph.D selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. lbu Dr. Nurjannah, M.Si selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Drs. Rosyid Ridla selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Moh. Nazili, M.Pd selaku Sekrertaris Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta .

5. Ibu Dra. Siti Fatimah, M.Pd yang saya cintai selaku pembimbing akademik
beserta seluruh dosen dan karyawan di lingkungan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

6. Ibu Dra. Hj. Mikhriani, M.M, yang saya hormati selaku dosen pembimbing

skripsi yang telah banyak berbagi ilmu dan meluangkan waktunya untuk

vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

memberikan bimbingan dan arahan sehingga skripsi ini terselesai dengan
baik.

Ibu Dra. Siti Fatimah, M.Pd. dan Bapak Achmad Muhammad, M.Ag selaku
tim penguji Munagosah yang telah memberikan apresiasi kepada penulis.
Pimpinan BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) yang telah memberikan izin
penelitian dalam proses pembuatan skripsi ini.

Bapak Saiful, Bu Fitri, Bu Sri dan karyawan lainnya selaku karyawan BMT
Bina lhsanul Fikri (BIF) yang telah membantu guna memberikan data dan
kerjasamanhya sehingga penelitian ini dapat terlaksana.

Ayahanda dan Ibunda ( Bapak Afidin dan Bunda Sumilah) tercinta yang
tanpa lelah memberi dukungan dan doa sehingga skripsi ini dapat sellesai
dengan baik.

Adik-adikku tersayang (ade’ Imron dan ade’ Arifin). Trimakasih kalian telah
memberi keindahan dalam hidupku.

Suamiku (Rahman). Terimakasih selalu memberikan dukungan dari awal
perkuliahan hingga terselesainya skripsi ini.

Raditya Naufal Dary Pratama. Trimakasi buah hatiku tercinta yang telah
memberi warna disetiap perjalanan dalam proses pembuatan skripsi ini.
Teman-temanku ( Liesna, Via, Evi, Sonya, Rakhel, Faid, Ani ) dan yang
lainnya. Trimakasih telah memberikan motivasi yang tiada henti.
Teman-teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan. Semoga kita

menjadi orang-orang yang berguna dan sukses dunia-akhirat.

viii



Kepada mereka penyusun hanya mampu mengucapkan terimakasih
yang tak terhingga, semoga segala bentuk bantuan, kebaikan, dan doa akan

mendapatkan imbalan yang pantas dari Allah SWT Amin.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penyusun sangat mengharapkan
adanya masukan, kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak. Karena
dengan itu penyusun dapat memperbaiaki diri untuk menjadi yang lebih baik lagi
di masa yang akan datang. Akhirnya trimakasih penyusun sampaikan kepada

Allah, dan mohon maaf kepada semua pihak atas segala bentuk kesalahan.

Yogyakarta, 2 Juni 2015

Penyusun,

Roissatun Hidayah

NIM: 09240070



ABSTRAK

Roissatun Hidayah (09240070), “SWOT Analysis Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi DIY 2012 - 2013 (Studi Kasus BMT
Bina lhsanul Fikri (BIF) Kota Gede Yogyakarta)”, Jurusan Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.

Perkembangan BMT di Indonesia sampai saat ini telah mencapai jumlah
jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia dan tampil sebagai pendorong
intermediasi usaha rill-mikro. Menurut BPS jumlah BMT pada tahun 2011
terdapat 5.000 lebih yang tersebar di Indonesia. 3.000 diantaranya tergabung
dalam PINBUK. Namun, tidak sedikit BMT yang muncul lalu tenggelam hal ini
karena tidak didukung oleh faktor-faktor pendukung yang memungkinkan BMT
untuk terus berkembang, seperti perencanaan strategis yang tidak terkonsep, SDM
belum memadai, karyawan tidak profesional dan modal lemah. Oleh karena itu
BMT BIF Kota Gede harus mempunyai strategi perencanaan yang matang.
Perkembangan BMT BIF yang sudah berdiri 19 tahun terus mengalami
perkembangan yang signifikan. Hal ini tidak lepas dari metode perencanaan
strategis dan evaluasi kerja dengan menggunakan SWOT analysis yaitu dengan
mengevaluasi  kekuatan  (strength), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities) dan ancaman ( threats) BMT BIF.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi oleh BMT BIF untuk meningkatkan kualitas BMT di
usaha mikro. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu dengan subyek
manajer, karyawan dan nasabah/ mudharib. Objek penelitian adalah analisis
SWOT BMT. Sumber data primer dan skunder. Metode pengumpulan data terdiri
dari metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisi data
menggunakan deskriptif — analisis dan analisis SWOT. Teknik keabsahan data
menggunakan uji validitas dan reliabilitas, metode yang digunakan adalah
triangulasi.

Hasil dari penelitian analisis SWOT BMT BIF berada pada posisi
pertumbuhan, hal ini dipertegaskan dengan kekuatan yang lebih besar, skor
kekuatan 2,45 dan sedikit kelemahan dengan skor -1,65. BMT BIF berada pada
pertumbuhan pasar yang tinggi dengan total skor peluangnya sebesar 2,45 dan
sedikit ancaman dengan skor -1,3. Faktor pendukung yaitu dengan kekuatan dan
peluang yang dimiliki BMT BIF sedangkan faktor penghambat dengan kelemahan
dan ancaman yang dimiliki BMT BIF.

Kata kunci: SWOT Analysis, Baitul Maal Wat Tamwil, Usaha Mikro



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
[ Alif | tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
& T& t te
& Sa’ § es (dengan titik di atas)
d Jim j je
d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
d Dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R& r er
J' zai 7 zet
O sin S es
o syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
u'a dad d de (dengan titik di bawah)
2 ta’ t te (dengan titik di bawah)
i z&’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
& gain g ge
- fa’ f ef
A& qaf q q
él kaf K ka
d lam I el
a mim m ‘em
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& nin n ‘en
3 wawd w w
A ha’ h ha
& hamzah K apostrof
] ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah di Tulis Rangkap

Ditulis
Ditulis
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis 1
Ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis

:
E

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

Ditulis

:
E
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D. Vokal Pendek

fathah A
fa’ala

kasrah )
zukira

u

dammah yaZhabU

E. Vokal Panjang

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata di Pisahkan dengan

Apostrof

ditulis
ditulis
Ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

Ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis
Ditulis

I. Penulisan Kata - Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
Ditulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menafsirkan
judul, maka peneliti perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang
terkandung dalam skripsi yang berjudul “ SWOT Analysis Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi DIY 2012 - 2013 (Studi Kasus BMT
Bina lhsanul Fikri (BIF) Kota Gede Yogyakarta)”.
1. SWOT Analysis
SWOT adalah singkatan dari lingkungan internal strength dan
weaknesses serta lingkungan eksternal opportunities dan threats yang
dihadapi dunia bisnis.> Sedangkan Analysis atau dalam bahasa Indonesia
yaitu analisis. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
Adapun yang dimaksud SWOT analysis dalam penelitian ini

adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi

! Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara Perhitungan
Bobot, Rating dan OCAI, (Jakarta: Pnerbit PT Gramdia Pustaka Utama, 2014), HIm.20.

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, Http://kbbi.web.id/analisis, di akses tanggal
09 Oktober 2014, pukul 13.15 WIB.


http://kbbi.web.id/analisis

kekuatan (strength), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),
dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis.
Baitul mal wat tamwil (BMT)

Baitul mal wat tamwil (BMT) adalah balai usaha terpadu yang
isinya berintikan bayt al-mat wa ai - tamwil dengan Kkegiatan
mengembangkan  usaha-usaha  produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang
kegiatan ekonominya.®

Adapun dalam penelitian ini Baitul mal wat tamwil (BMT)
adalah lembaga keuangan mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah dengan tujuan menyediakan permodalan bagi masyarakat usaha
mikro dan kecil.

Usaha mikro

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kkriteria usaha mikro
sebagaimana di atur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008

tentang usaha mikro, kecil dan menengah.*

® Andri soemitra, M.A., Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009),

him. 448.

* Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah,
http://www.depkop.go.id, diakses tanggal 11 Oktober 2014, pukul 22.18 WIB.
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Adapun dalam penelitian ini usaha mikro adalah peluang usaha
produktif milik keluarga, perorangan atau badan usaha yang memenuhi
kriteria usaha mikro, usahanya bersifat menghasilkan pendapatan dan
dilakukan oleh rakyat miskin atau mendekati miskin.

4. BMT BIF (Bina Ihsanul Fikri)

BMT Bina lhsanul Fikri merupakan lembaga keuangan syariah
yang berkhidmad pada pengentasan kemiskinan dan pembebasan ekonomi
dari sistem riba.

Adapun dalam penelitian ini BMT Bina Ihsanul Fikri adalah
lembaga keuangan syariah yang mempunyai kegiatan menghimpun dan
menyalurkan dana. Penghimpunan dana diproleh dari simpanan para
nasabah dan penyaluran dana dilakukan dalam bentuk pembiayaan yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariah.

Jadi, yang dimaksud dengan judul “SWOT Analysis Baitul Maal
Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi DIY 2012 - 2013 (Studi Kasus
BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Kota Gede Yogyakarta)” dalam penelitian ini
adalah identifikasi faktor penghambat dan pendukung untuk menggambarkan
kondisi dan mengevaluasi suatu masalah atau konsep bisnis BMT di bidang
usaha mikro dalam meningkatkan kualitas BMT BIF yang berdasarkan faktor
internal dan faktor eksternal BMT BIF dengan menggunakan empat konsep,
yaitu: kekuatan (strength), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),

dan ancaman (threats).



B. Latar Belakang Masalah
Tugas utama sistem keuangan adalah mengalihkan dana yang
tersedia (loanable funds) dari penabung kepada pengguna dana untuk
kemudian di gunakan membeli barang dan jasa-jasa di samping untuk
investasi sehingga ekonomi dapat tumbuh dan meningkatkan standar
kehidupan.®> Singkatnya dana yang ada baik dari anggota ataupun dari
investor dipinjamkan kepada pengguna dana (masyarakat atau pedagang yang
menjadi anggota BMT, seperti BMT BIF) untuk digunakan dalam keperluan
usahanya, kemudian dalam jangka waktu tertentu pengguna dana dapat
mengembalikan dana tersebut kepada BMT dengan memberi uang bagi hasil.
BMT merupakan lembaga keuangan mikro (LKM) yang beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan berbadan koperasi. BMT terdiri dari
dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil.

1. Baitul Maal adalah menerima titipan BAZ/LAZ dan dana zakat, infag dan
shadagah dan menjalankannya sesuai dengan aturan dan amanah dari
penitip, serta bersifat pula sebagai institusi yang bergerak di bidang
investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank.

2. Baitu tamwil berfungsi sebagai lembaga keuangan yaitu bertugas

menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan

® Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), Edisi Keempat, him. 1.



dananya disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada masyarakat
(anggota BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT.°
Gambar 1.1
Piramida Analysis BMT di Usaha Mikro

\ BMT

Usaha Mikro

SWOT Analysis

Peran BMT adalah sebagai LKMS non-bank yang mempunyai misi
pemberdayaan masyarakat menengah kebawah. Pemberdaya yang dilakukan
berupa pendidikan dan pelatihan kemandirian, modal dan pendampingan
usaha. Contoh BMT yang bangkrut karena masalah internal yaitu:

1. BMT Kejujuran Jakarta Selatan, berdiri pada tahun 2007 kemudian
tahun 2009 KopSah-IS berantakan karena kurangnya manajemen
strategi dalam mengelola SDM dan keuangan sehingga mengakibatkan
kredit macet, kerugiannya mencapai Rp 315.822.000,00 (tiga ratus
lima belas juta delapan ratus dua puluh dua ribu rupiah). Pada tanggal

20 juli 2012 BMT mulai di rintis kembali oleh Arif Setiawan.’

® Andri Soemitra, M.A.,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, him. 448

" www.bmtkejuruan.com/p/profil-koperasi-kejujuran.html?m=1, diakses pada tanggal 14

Oktober 2014, pukul 01:10 WIB.
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2. BMT Madani mulai beroperasi tahun 1997 di Yogyakarta dengan
menawarkan pinjaman kepada petani setempat. BMT ini berkembang
melalui kerjasama dengan satu bank swasta dan BCA, tahun 2001-
2002 membuka usaha bisnis penjualan kayu dan beras. Akibat strategi
pemasaran dan pengelolaannya yang salah, BMT ini bangkrut. ®

Pada saat ini perkembangan BMT semakin pesat diiringi dengan
semakin besarnya tantangan yang dihadapi. Tantangan internal terpenting
diantaranya adalah soal kepatuhan syariah, misal tentang tata tertib karyawan
dan lingkungan kerjanya, tentang pembagian bagi hasil sesuai dengan syariah
atau tidak. Soal mempertahankan idealisme gerakan vyaitu melahirkan
berbagai asosiasi seperti asosiasi perhimpunan BMT Se-Indonesia. Soal
profesionalisme pengelolaan, praktiknya sudah memenuhi Kriteria syariah
atau belum, soal pengembangan sumber daya insani yang kurang mendukung
jalannya BMT, etos kerja karyawan rendah. Soal kerjasama antar BMT
sehingga dapat saling menopang dan mengembangkan BMT tersebut. Dari
sisi internal ini diakui masih ada kendala terkait permodalan, sistem
oprasional dan lain sebagainya.

Tantangan eksternal yang utama adalah: dinamika makro ekonomi

yaitu perputaran perekonomian yang mempengaruhi perusahaan dan

® Minako Sakai dan Kacung Marjian, Australia Indonesia Governance Research Partnership
Mendayagunakan Pembiayaan Mikro Islami, (Australia: Crawford School of Economics and
Government ANU, 2008), him. 7.



masyarakat (otoritas ekonomi, pertumbuhan ekonomi, angka pengangguran
terbuka). Masalah kemiskinan yang masih menghantui perekonomian
Indonesia, dinamika sektor keuangan yang belum menempatkan keuangan
mikro sebagai pilar utama, serta masalah legalitas dan regulasi untuk BMT,
demografis dan ketenagakerjaan, peran dan posisi BMT.?

Sektor usaha kecil dan menengah mampu menyelamatkan
Indonesia dari krisis ekonomi, sektor UKM juga merupakan penyerap tenaga
kerja terbesar dimana sebanyak 97% tenaga kerja Indonesia bekerja pada
sektor ini, dari 52 juta rakyat Indonesia yang berusaha di sektor UMKM baru
25% saja yang bisa mengakses ke lembaga keuangan. Menurut Tokoh Muda
Muslim Banyuwangi-Bali Romi Basrah (11/2/02014), menuturkan:
“selebihnya modal yang digunakan masih menggunakan modal sendiri.
Bahkan, cukup banyak dari mereka yang menggantungkan modal dari
rentenir. Walaupun beban bunganya jauh lebih besar dari bank”.*

UMKM di Indonesia kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah,
sehingga UMKM sulit berkembang dan kalah bersaing dengan produk-produk
import dari luar negeri. UKM juga mempunyai kesulitan dalam hal akses
terhadap informasi. Akibat minimnya informasi, sedikit banyak memberikan

pengaruh terhadap kompetisi dari produk ataupun jasa dari unit usaha UKM

dengan produk lain dalam hal kualitas. Efek dari hal ini adalah tidak

®Yusrialis, Bangkitnya BMT Sebagai Pemberdaya Usaha Mikro Syariah di Indonesia, jurnal,
volume 12 Nomor 2, Juli-Desember 2013 : 170-176.

19| iputan6.com, Pemerintah di Minta Lebih Peduli kepada Pengusaha UKM, diakses pada
tanggal 29 Oktober 2014, pukul 12:50.



mampunya produk dan jasa sebagai hasil dari UKM untuk menembus pasar
ekspor. Namun, di sisi lain terdapat pula produk atau jasa yang berpotensial
untuk bertarung di pasar internasional karena tidak memiliki jalur ataupun
akses terhadap pasar tersebut, pada akhirnya hanya beredar pada pasar
domestik.** Beberapa permasalahan yang lainnya adalah aspek manajemen
pengelolaan usahanya dan juga aspek teknis seperti perizinan usah, sistem
penjualan dan lain sebagainya.

Analisis SWOT sangat penting diterapkan dalam sebuah
perusahaan sebagai bagian utama dalam perencanaan strategis. Formulasi
strategi merupakan perencanaan jangka panjang yang berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan
menganalisis peluang yang ada di lingkungan eksternal dan kekuatan internal
yang dimiliki perusahaan, sementara pada saat yang sama perusahaan juga
memperhitungkan berbagai ancaman yang ada di lingkungan luar perusahaan
dan kelemahan internal perusahaan.*? Dapat dikatakan bahwa esensi dari
strategi adalah peluang dibagi dengan kapasitas yang terbentuk oleh sumber
daya dan kemampuan yang dimiliki perusahaan.

Dakwah merupakan suatu aktivitas orang muslim untuk

menyebarkan ajaran islam di dunia ini sesuai dengan kadar kemampuannya.

1 Mariana Kristiyanti, Peran Strategi Usaha Kecil Menengah (UKM) Dalam Pembangunan
Nasional, jurnal Majalah Iimiah Informatika, Volume 3 Nomor 1, Januari 2012 : 63-89.

'2 |smail Solihin, Manajemen Strategik, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), him. 164.



Dalam tatanan keuangan di Indonesia banyak perbankan dan non-bank yang
menyalurkan dananya tidak sesuai dengan hukum islam, berikut adalah ayat

yang menyangkut pembiayaan syariah yang diterapkan BMT, yang berbunyi:
(YV1:5,a0 r“ Ju{Jf Lo N A i) st A e

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa”. (Al-
Bagarah ayat: 276).%3

BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) merupakan bagian dari salah satu
lembaga keuangan mikro syariah dengan pola bagi hasil yang didirikan dan
dimiliki oleh masyarakat, menitikberatkan pada pemberdayaan ekonomi kelas
bawah. Pada dasarnya BMT BIF menggunakan pola jemput bola dalam
menarik dan menghimpun nasabahnya, pola ini dilakukan karena didasari
pada budaya menabung masyarakat yang cenderung rendah. Produk yang ada
didalam BMT BIF vyaitu deposito mudharabah, produk pembiayaan
(mudharabah, musyarokah, murabahah, Al-gard dan ijarah), tabungan haji
dan consulting.

Dari permasalahan BMT baik secara internal maupun eksternal
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “SWOT
Analysis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi DIY
2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) Kota Gede

Yogyakarta)”.

3Q.S. Al-Baqgarah, ayat 276.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang
diajukan adalah “Apa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh
BMT dalam meningkatkan kualitas Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha
Mikro Propinsi DIY 2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF)

Kota Gede Yogyakarta?”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penulis
mempunyai tujuan ingin “mengetahui apa faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi oleh BMT dalam meningkatkan kualitas Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi DIY 2012-2013 (Studi

Kasus BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Kota Gede Yogyakarta.”

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis bagi BMT dan kalangan akademis. Adapun manfaat
yang diharapkan dari peneliti ini adalah:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
pengembangan ilmu manajemen, khususnya yang terkait dengan SWOT

analysis BMT yang menitikberatkan pada usaha mikro.
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2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan bagi
BMT dalam menentukan metode strategi BMT untuk meningkatkan serta
memperbaiki perekonomian masyarakat dan manajemen BMT di masa
yang akan datang dengan menggunakan SWOT analysis.
3. Secara akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
pemikiran dan pengetahuan bagi akademis dalam penanganan analisis
SWOT BMT, sehingga secara otomatis mampu memberikan kontribusi

positif bagi perkembangan instrument keuangan syariah.

F. Tinjauan Pustaka
Dari hasil penelusuran yang penyusun lakukan terhadap beberapa
penelitian sejenis, sejauh ini terdapat beberapa karya tulis yang berkaitan
dengan BMT dan usaha mikro. Oleh karena itu penyusun ingin membedakan
penelitian yang dilakukan saat ini sehingga dapat dipertahankan keasliannya.
Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut
diantaranya :
Skripsi Dahlia Bonang dalam judulnya ‘“Analisis Manajemen
Pembiayaan Murobahah di BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakarta (Sudut
Pandang Analisi Swot)”. Penelitian ini bersifat deskripsi analitik, yaitu

menggambarkan proses dan prosedur serta menggambarkan strategi
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manajemen pembiayaan murobahah BMT melalui sudut pandang analisis
SWOT sebagai pendekatan terhadap masalah. Dari hasil analisis SWOT
diketahui bahwa murobahah memiliki peluang yang lebih besar daripada
ancamannya dan reaksinya terhadap faktor eksternalnya yang dapat dilihat
dari total skornya yaitu 3,2, sedangkan reaksi murobahah terhadap faktor-
faktor strategis internalnya mempunyai kekuatan yang lebih besar dari pada
kelemahannyadengan total skor sebesar 2,75.*

Skripsi Lilik Zainal Musthofa, dalam judulnya “Usaha Baitul
Maal Wa Tamwil dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pengusaha Kecil (Studi
Kasus Terhadap BMT Arofah Haji Kecamatan Kelaten Utara)”.
Menyimpulkan bahwa dalam mencapai tujuan dalam meningkatkan
kesejahteraan pengusaha kecil, BMT Arofah Haji mengeluarkan beberapa
produk simpanan, pembiayaan murobahah, pembiayaan BBA, pembiayaan
musyarokah, pembiayaan mudhorobah dan penyaluran zakat. Zakat tersebut
berhubungan dengan kesejahteraan pengusaha kecil di Kelaten Utara dan
sekitarnya. Tantangan-tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan

pengusaha kecil seperti halnya modal, SDM, dan sosialisasi masih ada. Tapi

!4 Dahlia Bonang, Analisis Manajemen Pembiayaan Murobaha di BMT Bina lhsanul Fikri
Yogyakarta (Sudut Pandang Analisi SWOT), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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dengan tantangan tersebut BMT menemukan peluang untuk dapat terus
berusaha guna meningkatkan kesejahteraan pengusaha kecil.*®

Jurnal Dedik Irawan dalam judulnya ‘“Analisis Strategi
Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Pedesaan ( Studi
Kasus BMT Al Hasan Sekampung).” Dalam penelitian jurnal ini bertujuan
untuk menganalisi kondisi lingkungan internal dan eksternal serta
mendapatkan alternatif strategi untuk dapat meningkatkan kinerja BMT.
Metode penelitannya menggunakan metode analisis SWOT tentang
bagaimana memaksimalkan kekuatan dan peluang, serta meminimalkan
kelemahan serta ancaman, dan merencanakan strategi yang sepatutnya diambil
pada masa mendatang.*®

Dari semua kajian diatas penyusun menegaskan bahwa tidak ada
kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang penyusun lakukan
murni dikerjakan sendiri. Penyusun akan melakukan penelitian berkaitan
dengan BMT di sektor mikro. Akan tetapi pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dahlia Bonang dalam judulnya Analisis Manajemen

Pembiayaan Murobahah di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta ada sedikit

!> Lilik Zainal Musthofa, Usaha Baitul Maal Wa Tamwil dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Pengusaha Kecil (Studi Kasus Terhadap BMT Arofah Haji Kecamatan Kelaten Utara), (Studi Atas
BMT Bina Ummah), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2011).

6 Dedik Irawan, Analisis Strategi Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah
(LKMS) Pedesaan (Studi Kasus BMT Al Hasan Sekampung), jurnal JIIA Vol.1, No.1, Januari 2013:
1-9.
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persamaan dalam menganalisis datanya yaitu menggunakan analisis SWOT,

itu artinya pengujian kembali dengan teori yang berbeda.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Analisis Lingkungan

Lingkungan adalah salah satu faktor terpenting untuk
menunjang keberhasilan perusahaan dalam persaingan. Buku “The Art of
War” mengatakan: ketahuilah musuh, diri sendiri, daerah dan cuaca
dengan baik, maka akan diperoleh kemenangan total.
a. Analisis Lingkungan Eksternal

Gambar 2.2

Lingkungan Eksternal Perusahaan

Lingkungan Indusrti 3 B
Lingkungan Operasi
Lingkungan Jauh
1. Hambatan masuknya pendatang baru B Bersai perusahaan
; . Persaingan
1. ket 2. Kekuatan pemasok .
1 2. Kreditor
2. Sosial 3. Kekuatan pembeli
4K diaal - 3. Pelanggan
o . Ketersediaan barang subtitusi
3. Politik _ 9 _ 4. Tenaga kerja
5. Persaingan yang kompetetif
4, Tekhnologi 5. Pemasok
5. Ekologi

Sumber: John A. Pearce Il dan Richard B. Robinson, Jr

Lingkungan eksternal adalah suatu kekuatan yang berada
diluar perusahaan dimana perusahaan tidak mempunyai pengaruh

sama sekali terhadapnya sehingga perubahan-perubahan yang terjadi
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pada lingkungan ini akan mempengaruhi Kinerja semua perusahaan

dalam industri tersebut.

Analisis Lingkungan Internal

Analisis internal adalah analisa intern perusahaan dalam

rangka menilai atau mengidentifikasikan kekuatan dan kelemahan
dari tiap-tiap divisi, antara lain divisi keuangan, pemasaran, R & D,
personil dan MIS. Analisis ini berusaha untuk menjawab pertanyaan:
apa yang kami punya atau apa yang seharusnya dilakukan untuk
membuat kami berbeda?. Dalam hal ini intinya adalah berusaha
untuk mencari keunggulan-keunggulan yang akan dipakai untuk
membedakan diri dari pesaing, sehingga harus dilakukan melalui
kacamata konsumen. Manajer strategis dapat mengamati dan
menganalisis variabel internal dengan menggunakan 3 pendekatan,
yaitu :

1) Analisis PIMS (Profit Impact of Market Strategy), dilakukan oleh
Institut Perencanaan Strategis untuk membantu menemukan
faktor-faktor strategis internal yang relevan bagi badan usaha.

2) Analisis rantai nilai, sebagaimana dikemukakan oleh Porter
adalah salah satu cara untuk menguji sifat dan tingkat sinergi
apabila ada di antara kegiatan-kegiatan internal perusahaan.
Analisis rantai nilai Porter terdiri dari tiga langkah, vyaitu

Pertama, uji rantai nilai produk atau jasa tertentu dari segi
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berbagai kegiatan yang terlibat dalam produksi atau provisinya.
Kedua, menguji keterkaitan antara semua kegiatan. Ketiga,
menguji sinergi potensial di antara produk atau unit bisnis hingga
lingkup ekonomis dari keseluruhan segmen.

3) Analisis Fungsional, adalah cara yang paling sederhana untuk
mengamati dan menganalisis lingkungan organisasi. H.l. Ansoff,
seorang pejabat manajemen strategis, mengemukakan bahwa:
“keahlian dan sumber daya perusahaan dapat diatur ke dalam
profil kompetensi sesuai fungsi bisnis seperti pemasaran,
keuangan, penelitian dan pengembangan, dan operasi”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang
manajer harus dapat mengidentifikasikan kekuatan, kelemahan dan
menguasai situasi intern perusahaan. Dalam hal ini perusahaan harus
mempunyai keunggulan-keunggulan yang akan dipakai untuk
membedakan diri dari pesaing.

Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang (opportunities),dan ancaman (threats) dalam
suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Analis SWOT diterapkaan
dengan menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi
keempat faktornya, kemudian menerapkannya kedalam gambar

matrik SWOT, dimana aplikasinya adalah bagaimana kekuatan
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mampu mengambil keuntungan dari peluang yang ada, selanjutnya

bagaimana kekuatan mampu menghadapi ancaman yang ada, dan

terakhir adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan yang mampu

membuat ancaman menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman

baru. Berikut penjelasan mengenai analisis SWOT, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Strengths/kekuatan adalah suatu keunggulan sumber daya,
ketrampilan atau kemampuan lainnya yang relatif terhadap
pesaing dan kebutuhan dari pasar yang dilayani atau hendak
dilayani oleh perusahaan.

Weaknesses/kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan
dalam sumber daya, ketrampilan dan kemampuan yang secara
serius menghalangi kinerja efektif suatu perusahaan.
Opportunities/peluang  merupakan  situasi utama yang
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.

Threats/ancaman situasi utama yang tidak menguntungkan
dalam lingkungan perusahaan.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis

SWOT digunakan untuk menganalisis kondisi internal maupun

eksternal suatu organisasi yang selanjutnya akan digunakan sebagai

dasar untuk merancang strategi dan program kerja.
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d. Analisis Peluang dan hambatan BMT dalam Bidang Usaha Mikro

1) Peluang

a)

b)

d)

Perkembangan ekonomi, BMT bergerak dalam sektor usaha
mikro bertujuan untuk memberdayakan usaha kecil
menengah kebawah, memberikan kemudahan dalam
memberi pendanaan, persyaratannya mudah dan prosesnya
cepat. Hal inilah yang menjadikan peluang para pengusaha
kecil untuk mengembangkan perekonomiannya.

Dipercaya mengelola dana, BMT berlandaskan pada syariah
islam yaitu dengan menerapkan sistem bagi hasil, seiring
dengan perkembangan BMT masyarakat mulai mengenal
BMT dan mempercayakan dananya untuk disimpan di BMT.
Pelatihan BMT, dalam misi pemberdayaan masyarakat
menengah kebawah, pemberdayaan yang dilakukan berupa
pendidikan dan pelatihan kemandirian, modal usaha dan
pendampingan usaha anggota BMT.

Kurang mendapat perhatian dari pemerintah. Pasar BMT
masih sangat luas pembangunannya, lembaga perbankan dan
pemerintah belum fokus pada pembiayaan usaha kecil.
Potensi pasar, produk-produk dari UKM berpotensi
memasuki pasar regional maupun internasional, karna

terbatasnya informasi dan tidak memiliki jalur terhadap
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pasar tersebut pada akhirnya hanya beredar pada pasar

domestik.

2) Hambatan

a)

b)

d)

Kurangnya permodalan dan terbatasnya akses pembiayaan.
Permodalan merupakan faktor utama untuk mengembangkan
sebuah unit usaha. Pada umumnya usaha kecil dan
menengah  merupakan perusahaan perorangan atau
perusahaan yang bersifas tertutup yang mengandalkan
modal dari sang pemilik yang modalnya sangat terbatas.
Kualitas sumber daya manusia (SDM). Baik karyawan
ataupun anggota masih belum paham tentang BMT, mereka
harus memahami dan mempelajari tentang BMT dan
produk-produknya.

Etos kerja rendah, hal ini berkaitan dengan kualitas SDM,
dimana etos kerja personal melemah dan kurang rangsangan,
untuk meningkatkan etos kerja karyawan dapat dilakukan
dengan memberikan reword pada setiap bulan supaya
karyawan bersemangat dalam bekrja.

Penggunaan teknologi informasi masih sangat terbatas,
akibat minimnya informasi sedikit banyak berpengaruh

kepada produk BMT maupun UKM.
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e) Ratio bagi hasil belum seideal dengan konsep, bahkan bunga
lebih besar atau hampir sama dengan bank konvensional.

Srategi Korporat

Setelah perusahaan melakukan analisis situasional dengan
menggunakan SWOT analysis, maka selanjutnya akan dilakukan
proses pemilihan strategi. Straegi pada tingkat korporat (corporate
level strategy) adalah berbagai tindakan yang diambil oleh
perusahaan untuk memperoleh keunggulan kompetetif dengan
menjalankan usaha diberbagai pasar atau berbagai jenis industri
secara simultan (Barney dan Hesterly, 2008: 116). Jenis-jenis strategi
korporat yaitu:

1) Strategi pertumbuhan (growth strategies), pada strategi ini
perusahaan mengembangkan akivitas usaha baik melalui
konsentrasi di dalam indusri yang sekarang ini dijalankan oleh
perusahaan maupun melakukan diservikasi dengan memasuki
industri baru diluar industri yang selama ini menjadi dominan
perusahaan.

2) Konglomerasi, merupakan bentuk diversifikasi yang dilakukan
oleh perusahaan dengan memasuki industri baru yang tidak
berhubungan dengan industri perusahaan saa ini, tujuannya
meningkatkan nilai perusahaan dengan memasuki industri yang

sedang mengalami pertumbuhan.
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3) Strategi stabilitas, ditandai dengan berlanjutnya operasi
perusahaan dengan aktivitasnya saat ini (wheelen dan hunger,
2004:146) tanpa disertai dengan perubahan arah yang signifikan
dalam pengelolaan usaha perusahaan (tidak ada penambahan
prodak baru maupun pasar baru).

4) Strategi penciutan usaha, perusahaan boleh jadi akan
mempertimbangkan strategi ini manakala perusahaan memiliki
berbagai kelemahan pada produk sehingga perusahaan tidak
dapat memperoleh keunggulan kompetetif yang mengakibatkan
Kinerja perusahaan menjadi buruk.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
strategi corporat meliputi organisasi perusahaan secara keseluruhan
dan menfokuskan perhatiannya pada berbagai isu seperti manajemen
portofolio, diversifikasi dan alokasi sumber daya untuk berbagai unit
bisnis. Pada level korporat, keputusan dibuat untuk memutuskan
perusahaan yang akan membentuk portofolio dan juga memutuskan
definisi usaha yang akan dijalankan oleh perusahaan dalam jangka
panjang.

2. Tinjauan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
a. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu unit

usaha pada sebuah koperasi yang menginginkan salah satu unit usaha
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yaitu jasa keuangan mikro dengan berprinsip syariah. Saat ini dengan
hadirnya Undang-Undang Nomor 1 tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro, maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dapat berdiri
sendiri dengan badan hukum berbentuk koperasi.

Menurut Muhammad Ridwan, pengertian BMT didefinisikan
sebagai berikut:

“BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal Wat Tamwil atau
dapat juga di tulis dengan baitul maal wa baitul tanwil. Secara harfiah/
lughowi baitul maal berarti rumah dana dan baitul tanwil berarti
rumah usaha”.

Pengertian BMT menurut andri soemitra. pengertian BMT
Sebagai brikut:

“BMT adalah kependekan kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau
Baitul Maal Wat Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuia namanya
terdiri dari dua fungsi utama,yaitu:

1) Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan
antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang kegiatan
pembiayaan ekonomi.

2) Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan
sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan
peraturan dan amanahnya”.

Dari beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan Baitul
Maal Wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan berbadan koperasi

simpan pinjam yang beroperasi untuk kalangan menengah kebawah

dan berdasarkan prinsip islam.
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b. Konsep lembaga keuangan menurut Al-Qur’an

Al-Qur’an memberikan aturan-aturan dasar tentang urusan
ekonomi, supaya transaksi ekonomi tidak sampai melanggar norma
atau etika. Al-Qur’an telah telah sejak lama memberikan aturan dan
prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan bagi pembentukan
organisasi modern. Merujuk pada organisasi modern, seperti: prinsip
akuntabilitas dan transparansi, lembaga bisnis harus dapat
menunjukkan prinsip keterbukaan dan bebas dari manipulasi. Konsep
pencatatan baik laporan keuangan secara jelas diatur dalam Al-Qur’an

surat Al-Bagarah , yang berbunyi:
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Artinya: “hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai, dalam waku yang ditentukan, maka hendaklah
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis (akuntan),
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis, enggan
menuliskannya.......... ” (Al-Bagarah:282).

Dari beberapa ciri diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
lembaga bisnis dalam islam bukan saja berfungsi sebagai pengumpul
modal dan mengakumulasi laba, tetapi juga berperan dalam

pembentukan sistem ekonomi yang lebih adil dan terbebas dari prilaku

ekonomi yang dzalim.
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c. Sejarah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Konsep organisasi atau lembaga sudah dikenal sejak
sebelum Muhammad diangkat menjadi Rausul. Setelah Muhammad
SAW dilantik menjadi Rasul, merasa perlu membuat perkumpulan/
organisasi, dengan organisasi ini rencana dakwah dan ekspansinya
akan lebih mudah disosialisasikan. Pada tahap awal penyiaran islam,
beliau membentuk darul Arqom, yakni organisasi dakwah yang
didalamnya dilakukan pengkaderan secara intensif untuk membentuk
pribadi muslim yang tangguh. Kegiatannya dimulai dari rumah sahabat
Argon bin ali Abil Arqon Al-Makhzuni yang terleak di puncak bukit
shafa dan terpencil dari pengintaian orang-orang quraisy. Peristiwa ini
terjadi semenjak tahun kelima dari kenabian.

Pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam (1-11
H/622-632 M), Baitul Maal lebih mempunyai pengertian sebagai pihak
(al-jihat) yang menangani setiap harta benda kaum muslimin, baik
berupa pendapatan maupun pengeluaran. Saat itu Baitul Mal belum
mempunyai tempat khusus untuk menyimpan harta, karena saat itu
harta yg diperoleh belum begitu banyak . Kalaupun ada, harta yang
diperoleh hampir selalu habis dibagi-bagikan kepada kaum muslimin
serta dibelanjakan untuk pemeliharaan urusan mereka. Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam senantiasa membagikan ghanimah dan

seperlima bagian darinya (al-akhmas) setelah usainya peperangan,
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tanpa menunda-nundanya lagi. Dengan Kkata lain, beliau segera
menginfakkannya sesuai peruntukannya masing-masing.

Sejarah BMT ada di Indonesia, dimulai tahun 1984
dikembangkan mahasiswa ITB di Masjid Salman yang mencoba
menggulirkan lembaga pembiayaan berdasarkan syari’ah bagi usaha
kecil. Kemudian BMT lebih di berdayakan oleh ICMI sebagai sebuah
gerakan yangg secara operasional ditindaklanjuti oleh Pusat Inkubasi

Bisnis Usaha Kecil (PINBUK).

. Azas dan Landasan

BMT berazaskan Pancasila dan UUD 45 serta berlandaskan
prinsip syari’ah Islam, keimanan, keterpaduan (kaffah), kekeluargaan/
koperasi, kebersamaan, kemandirian, dan profesionalisme. Dengan
demikian keberadaan BMT menjadi organisasi yang syah dan legal.
Sebagai lembaga keuangan syari’ah.

Keadaan BMT di Indonesia

Pertumbuhan lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) di
Indonesia makin menunjukkan tren kemajuan yang signifikan. Dengan
sasaran utama para pelaku usaha mikro dan super mikro yang
umumnya berada di pedesaan, bahkan usaha mikro yang ada di BMT
Indonesia sudah terkenal hingga luar negri. Menurut BPS jumlah BMT
pada tahun 2011 terdapat 5.000 lebih yang tersebar di Indonesia. 3.000

diantaranya tergabung dalam PINBUK. Nilai asset (konsolidasi) nya
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telah mencapai lebih dari Rp 1 Triliun, dengan jumlah pengelola lebih
dari 20.000 orang. BMT melayani lebih dari 2 juta penabung dan
member pinjaman lebih dari 1,5 juta pengusaha mikro dan kecil
(kongres LKMS BT, 2011).

Tabel. 1.1

BMT di Beberapa Pulau di Indonesia

PINBUK dan Pengalaman Pengembangan BMT di Indonesia

m mi BMT Iml BMT Jml BMT ml BM

=
=]

Provinsi

NAD

Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau

Jambi

Bengkulu
Sumatera Selatan
Lampung

Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah
Yogyakarta

Jawa Timur

Bali

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Timur
Kalimantan Selatan
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Tenggara
Sulawesi Selatan
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tengg. Timur
Maluku

Papua

Total
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Gambar 3.3

BMT di Beberapa Pula di Indonesia dalam Prosentase

HP.Jawa M p.Sulawesi Ep.Sumatra © p.lain-lain

71,84%
¥

Berdasarkan data dari BPS tahun 2011, jumlah BMT dan
perkoprasian di Yogykarta mencapai 2.067. kecamatan Sleman 1.518,
kecamatan Bantul 179, Gunung Kidul berjumlah 134, Kulon Progo
berjumlah 150, DIY berjumlah 85 unit.

Gambar 4.4

BMT di Yogyakarta
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Standar Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan/ BMT

Dalam melakukan penilaian  kesehatan manajemen
operasional BMT terdapat 5 aspek yang menjadi acuan dasar penilaian.
Dasar penilaian ini mengacu pada sistem penilaian kesehatan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia (Bl) yang dikenal dengan istilah
CAMEL (Capital adequacy, Asset quality, Management of risk,
Earning ability, dan Liquidity sufficiency). Kelima aspek tersebut
adalah modal, kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan
likuiditas.” Hal ini juga sesuai dengan Keputusan Menteri Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.
194/KEP/M/1X/1998 tanggal 25 September 1998 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit
Simpan Pinjam.

Aspek kesehatan manajemen operasional BMT meliputi
kesiapan BMT untuk melakukan operasinya dilihat dari sisi
kelengkapan aturan-aturan dan mekanisme organisasi dalam
perencanaan, pelaksanaan, pembinaan dan pengawasan, SDM,

Permodalan, sarana dan prasarana kerja, aspek manajemen lebih

33.

M. Amin Aziz, Pedoman Penilaian Kesehatan BMT, (Jakarta: BPINBUK, 1999), him. 29-
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menekan pada kesiapan BMT dalam system dan prosedur rutinitas

kerja yang dijalankan oleh pengelola BMT.*®

Pesaing BMT Bina Ihsanul Fikri

Pesatnya perkembangan jasa keuangan berbasis BMT,

semakin dikenal dan diminati masyarakat Indonesia. Persebarannya

merata hingga ke plosok seluruh tanah air, berikut beberapa daftar

BMT di Yogyakarta yang menjadi pesaing BMT BIF yaitu:

a.

b.

C.

BMT Sejahtera Candi Bangunkerto Turi Sleman

BMT Bina Insani JI. Kaliurang Km.8 Prujakan Sleman

BMT  Al-Mukhti-In  Jl.Cendrawasih  Maguwo Kecamatan
Banguntapan Bantul

BMT Bangun Insani Wates Kulon Progo

BMT Rizqi Barokah JI. Kusuma Negara No. 266 Gedong Kuning
Bantul

BMT Beringharjo Ringroad Barat, Rt/Rw 8/15 Ds. Kaliabu Kel.
Banyuraden Kec. Gamping Sleman

KJKS BMT Insan Sadeyan Srimulyo Kec. Piyungan

Mubarak KSU BMT Komplek Pasar Wonosari Gunung Kidul
BMT Surya Harapan Ummat Jetis Argomulyo Cangkringan
Sleman, dan masih banyak lagi lembaga keuangan baik berupa

bank dan no-bank yang menjadi pesaing BMT BIF.

8 1bid., him. 4.
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3. Tinjauan Usaha Mikro
a. Pengertian usaha mikro

Menurut Peraturan Mentri Keuangan No.12/PMKO06/2005
tanggal 14 Februari 2005 tentang pendanaan kredit usaha mikro dan
kecil mendefinisikan sebagai berikut:
“usaha mikro adalah usaha produktif milik keluarga atau perorangan
warga Negara Indonesia, serta individu atau tergabung dalam koperasi
dan memiliki hasil penjualan secara individual paling banyak seratus
juta rupiah pertahun. Kredit usaha mikro adalah kredit yang diberikan
kepada nasabah/mudharib usaha mikro dengan plafon kredit
maksimum sebesar limapuluh juta rupiah”.

Menurut Komite Pemberantasan Kemiskinan Nasional
Indonesia mendefinisikan sebagai berikut:
“usaha mikro yaitu pemilik atau mereka yang menjalankan perusahaan
bersekala mikro dalam seluruh sektor ekonomi, yang memilikim asset
maksimum duapuluh juta rupiah, tdak termasuk nilai tanah dan
bangunan”.

Dari beberapa definisi tentang usaha mikro diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa usaha mikro adalah bagian dari kelompok
usaha kecil yang bergerak di sektor ekonomi menengah kebawah,

memiliki kriteria sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
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. Ciri-ciri usaha mikro

1) Cirri-ciri usaha mikro antara lain:
2) Modal usahanya tidak lebih dari sepuluh juta rupiah (tidak termasuk
tanah dan bangunan).
3) Tenaga kerja tidak lebih dari lima orang.
4) Sebagian besar menggunakan anggota keluarga/kerabat atau
tetangga.
5) Pemiliknya bertindak secara naluriah/alami dengan mengandalkan
insting dan pengalaman sehari-hari.
kriteria jumlah karyawan berdasarkan jumlah tenaga kerja
atau jumlah karyawan merupakan suatu tolak ukur yang digunakan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) untuk menilai usaha kecil atau besar,
sebagai berikut:
Tabel. 2.2

Penggolongan indusrti menurut Jumlah Tenaga Kerja

No Penggolongan Industri Jumlah Tenaga Kerja (Orang)
Usaha Mikro 1-3
Usaha Kecil 5-9
Usaha Menegah 20-19
Usaha Besar > 100

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)




Rekap Data UMKM Kabupaten / Kota se DIY Tahun 2013

Tabel 3.3
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Kabupaten Usaha Usaha Usaha

No / Kota Mikro Kecil Menengah
1 | Kota Yogyakarta 3005 19 3
2 | Kab. Sleman 237 85 10
3 | Kab. Bantul 241 50 11
4 | Kab. Kulon Progo 195 71 13
5 | Kab. Gunung Kidul 108 135 17

Jumlah 1.086 360 54

Sumber : Direktorat Data Base UKM Daerah Istimewa Yogyakarta

C.

Fungsi Peran Usaha Mikro

Fungsi dah peran usaha mikro sangat besar dalam kegiatan

ekonomi masyarakat, diantaranya:

1) Penyediaan barang dan jasa.

2) Penyediaan tenaga kerja, guna menghasilkan suatu barang atau

jasa, bukan karena menyangkut kesejahteraan masyarakat.

3) Pemerataan pendapatan, yaitu nilai jumlah produksi barang dan

jasa yang dihasilkan oleh masyarakat dalam jangka waktu tertentu.

4) Sebagai nilai tambahan bagi produk daerah, secara otomatis

menambah nilai produk bagi daerah karena mampu memanfaatkan

sumber-sumber daya yang ada.

5) Peningkatan taraf hidup masyarakat.
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4. Ekonomi Islam
a. Sistem Ekonomi Islam makro

Sistem ekonomi Islam telah ada sejak 14 abad yang lalu,
namun perkembangannya baru sangat pesat pada beberapa dekade ini.
sistem ekonomi Islam didasarkan pada Al-Qur’an dan hadits. Adapun
prinsip ekonomi Islam adalah kebebasan individu, hak terhadap harta,
ketidaksamaan ekonomi dalam batas yang wajar, jaminan sosial,
distribusi kekayaan, larangan menumpuk kekayaan, dan kesejahteraan
individu dan masyarakat.

M.A. Manan (1992:2) di dalam bukunya yang berjudul
“Teori dan Praktik Ekonomi Islam” menyatakan bahwa:

“Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah ekonomi rakyat yang di ilhami oleh nila-nilai islam”.

Sementara itu, ekonomi Islam menurut H. Halidi (dalam
Daud Ali, 1988:3) berpendapat sebagai berikut:
“Ekonomi Islam ialah dasar - dasar umum ekonomi yang di simpulkan
dari Al-Qur’an dan sunnah yang ada hubungannya dengan urusan
ekonomi”.

Dalam Islam kekayaan di dunia adalah milik Allah SWT
yang dititipkan kepadan manusia dan kekayaan yang dimiliki harus
halal untuk mencapai kesuksesan dan kemakmuran serta kebahagiaan

yang abadi baik di dunia maupun di akhirat. Sistem keuangan

mempunyai tugas menjadi media untuk mengalahkan dana dari surplus
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dana kepada pengguna dana yang berdasarkan prinsip-prinsip islam.
Menurut Yusuf Qardhawi (2004), ilmu ekonomi Islam memiliki tiga
prinsip dasar yaitu tauhid, akhlak, dan keseimbangan.

Sistem ekonomi Islam hadir jauh lebih dahulu dari sistem
komunis maupun kapitalis, yaitu pada abad ke 6 sedangkan kapitalis
abad 17 dan sosialis abad 18. Dalam sistem ekonomi Islam, yang
ditekankan adalah terciptanya pemerataan distribusi pendapatan,

seperti tercantum dalam surat Al-Hasyr ayat 7.

LTy oAl oy Uy s 6 0SaIT Ul e < Jo 20T
v&t G ;g.ﬂ LM;Y\;;AJ,JQ,&Yledbe
1,575 |

|).a_:b ]wbﬁ&b}ojwd}wjl

(Vi o)

- 2 g -
o

uLa.aJl -\.:..\.wfb

16

| ‘SJ

Artinya: “dpa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah.
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya”. (Q.S. Al-Hasyr ayat 7).

Jika berbicara tentang nilai dan etika dalam ekonomi Islam,
terdapat empat nilai utama yaitu Rabbaniyyah (ketuhanan), akhlak,

kemanusiaan, dan pertengahan (keseimbanngan). Nilai - nilai ini
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menggambarkan keunikan yang utama bagi ekonomi islam, bahkan
dalam kenyataannya merupakan kekhasan yang bersifat menyeluruh
yang tampak jelas pada segala sesuatu yang berlandaskan ajaran islam.
Jadi, yang di maksud dengan sistem ekonomi Islam adalah
sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang di simpulkan dari Al-
qur’an dan sunnah, dan merupakan bangunan perekonomian yang
didirikan atas landasan dasar-dasar tersebut yang sesuai dengan
kondisi lingkungan dan masa.
Islam mengharamkan riba, gharar dan batil maka dalam
keuangan berbasis islami menggunakan akad-akad islam yaitu:
1) Prinsip jual beli (ba’i) Jual beli dilaksanakan karena adanya
pemindahan kepemilikan barang.
a) Murabahah adalah akad pemindahan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan

yang disepakati.
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Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba”. (QS. Al Bagarah : 275) .

b) Salam (©lL=~3) adalah akad pembiayaan suatu barang dengan

cara pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan
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terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang disepakati. Dapat
dibayar cicil atau kontan sesuai dengan kesepakatan. Hadits
yang berkaitan dengan akad salam, yaitu:

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. datang ke
Madinah dimana penduduknya melakukan salaf (salam) dalm
buah-buahan (untuk jangka waktu) satu, dua, dan tiga tahun.
Beliau berkata: “Barang siapa melakukan salaf (salam),
hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas dan
timbangan yang jelas pula, untuk jangka waktu yang
diketahui ”. (HR lbnu Majah)

Istishna’ (gl=iuN)) adalah akad pembiayaan barang dalam
bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan criteria
dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan
(mushtashni’) dan penjual atau pembuat (shani’). Pembayaran
dapat dilakukan beberapa kali.

e Lo dlh £ 5 of we o o 502
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“Diriwayatkan dari sahabat Anas Radhiallahu 'anhu, pada
suatu hari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam hendak
menuliskan surat kepada seorang raja non arab, lalu
dikabarkan kepada beliau: Sesungguhnya raja-raja non arab
tidak sudi menerima surat yang tidak distempel, maka
beliaupun memesan agar ia dibautkan cincin stempel dari
bahan perak. Anas menisahkan: Seakan-akan sekarang ini
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aku dapat menyaksikan kemilau putih di tangan beliau”.
(Riwayat Muslim)

2) Prinsip bagi hasil (syirkah)

a) Mudharabah adalah kerja sama dua orang atau lebih dimana
pemilik modal (shahibul mal) memepercayakan sejumlah
modal kepada pengelola (mudharib/—_lL=ll) dengan perjanjian
pembagian keuntungan. Perbedaan antara musyarakah dengan
mudharabah adalah kontribusi atas manajemen dan keuangan.
Pada musyarakah diberikan dan dimiliki dua orang atau lebih,
sedangkan pada mudharabah modal hanya dimiliki satu pihak
saja. Ayat Al-Quran yang berkenaan dengan akad murabahah

yang berbunyi:
~ /f/_’/ ’E”"./ L2 =2 }./ //‘y‘/’ﬂ 2 2 "// E//
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“Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah, dan orang-orang yang lain

lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari al-Qur’an.” (Qs. Al Muzammil: 20)

b) Musyarokah (4s_lidl) adalah akad kerjasama diantara dua
belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-
masing pihak memberikan porsi dana dengan ketentuan

keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan
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kerugian ditanggung dengan porsi dana masing-masing. Ayat
Al-Quran yang berkenaan dengan akad musyarokah yang

berbunyi:

@
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Artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh”. (QS: Shaad Ayat: 24)

c) Akad AL-Qardh (u=_8) adalah pinjaman dana kepada nasabah
(mudharib) dengan ketentuan nasabah (mudharib) wajib
mengembalikan pokok pinjaman yang diterimanaya pada
waktu yang telah disepakati baik secara kontan ataupun cicilan.

Ayat yang berhubungan dengan akad  AL-Qardh yang

berbunyi:

A~ -~ s oA ° & -
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Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkakahkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan  (rezeki) dan kepakda-Nya lah  kamu
dikembalikan.” (Al-Bagarah:245)
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3) Prinsip sewa barang bergerak maupun tidak bergerak, meliputi:

a) ljarah (Js)) adalah akad penyediaan dana dalam rangka
memindahkan hak guna atas barang atau jasa melalui sewa
tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang yg disewa.
Dalam hal ini bank meyewakan peralatan kepada nasabah
dengan biaya yang telah ditetapkan secara pasti sebelumnya.

b) ljarah muntahiya bittamlik , perbedaannya ialah dengan opsi
pemindahan kepemilikan barang. Ayat Al-Quran yang

berkaitan dengan akad ijarah, berbunyi:
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Artinya: "Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa  derajat, agar sebagian mereka  dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." (Az Zukhruf :
32)

Dari deskripsi akad-akad di atas BMT Bina Ihsanul Fikri
(BIF) mengimplementasikan produknya pada produk  deposito
mudhorobah, pembiayaan mudharobah, musyarokah, murabahah, Al-

Qard, ijarah, kemudian tabungan haji dan konseling.
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b. Perusahaan Jasa

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang mempunyai
kegiatan utama memberikan pelayanan, kemudahan, dan kenyamanan
kepada masyarakat untuk memperlancar aktivitas produksi maupun
konsumsi. Jasa yang dihasilkan bersifat abstrak tapi bisa dirasakan
manfaatnya oleh konsumen.

BMT Bina lhsanul Fikri (BIF) merupakan perusahaan jasa
yang bergerak dalam jasa keuangan syariah, melayani simpan pinjam
dan pembiayaan kepada anggota yang menjadi nasabah (mudharib).
BMT BIF memberikan kemudahan dalam pelayanannya, proses
pembiayaannya cepat dan mudah, sistemnya dengan bagi hasil yang
sesuai dengan syariat islam dan berjalan pada pembiayaan mikro.
BMT mempunyai keunggulan dari pada bank konvensional yaitu
sebagai jasa pengumpulan dana yaitu di lakukan dengan sistem jemput
bola supaya memudahkan nasabahnya (mudhorib) untuk menabung,
hal ini dilakukan untuk membudidayakan menabung. BMT juga
berjasa sebagai lembaga penyalur zakat, infak, shadagah dan lainnya,
hal ini sudah sangat di rasakan manfaatnya oleh masyarakat islam

khususnya.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan
(field research), yaitu kegiatan penelitian dilingkungan tertentu untuk
megadakan pengamatan dan memperoleh data dalam hal ini akan
dilakukan di BMT Bina lhsanul Fikri (BIF)
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sabagainya secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.*®
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penilitian adalah orang yang menjadi sumber

informasi, dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang

¥ Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Penerbit Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 6.



42

diteliti.*® Adapun informan dari dalam penelitian ini yaitu, manajer
BMT BIF, karyawan dan nasabah/ mudharib.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang menjadi yang menjadi titik fokus
peneliti adalah analisis SWOT Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).
3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertama baik dari individu atau perseorangan seperti wawancara dan
observasi/pengamatan langsung pada objek selama kegiatan penelitian
di lapangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer atau
oleh pihak lain. Data sekunder disajikan antara lain dalam bentuk
tabel-tabel dan diagram-diagram. Data sekunder yang didapat dalam
penyusunan skripsi ini berupa data yang diperoleh dari berbagai

sumber yang berkaitan, dapat melalui buku-buku, literatur, artikel

20 Byrhan Bungun, Penelitian Kualitatif, (Jakara: Kencana Media Group: 2007), him. 68.
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yang didapat dapat dari website, maupun sumber lain yang terkait
dengan penelitian ini dan mampu untuk dipertanggungjawabkan.?
4. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung kelapangan, pada objek penelitian
(dengan melakukan pencatatan sistematis mengenai fenomena yang
diteliti). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi
dan kondisi lingkungan fisik BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF).
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan Tanya jawab langsung (tatap muka) dengan responden.?
Adapun wawancara yang dilakukan di tujukan kepada manager BMT
BIF Kota Gede. Hal ini dilakukan untuk mengetahui fakor internal dan
eksternal BMT BIF di usaha mikro.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

cara membaca dan mengutip dokumen-dokumen yang dipandang

2! Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), him. 82.

2Syamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuangan,
('Yogyakarta: Ekonisia, 2006), him. 45.
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relevan dengan permasalahan yang diteliti. % teknik dokumentasi
terdiri dari rekaman, jurnal, website, buku panduan BMT dan
dokumen-dokumen atau sumber-sumber lainnya yang terkait dengan
penelitian yang peneliti lakukan.
5. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data
yang hasilnya digunakan sebagai bukti yang memadai yang menarik
kesimpulan penelitian.
a. Deskriptif - Analisis
Dalam menganalisi data, peneliti menggunakan metode
deskriptif - analisis. Deskriptif adalah metode dalam meneliti suatu
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki. Menurut Whiteney, metode deskriptif adalah

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.**

Zexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Penerbit Rosda, 2010). HIm.
186.
24 Muhamad. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him.54.
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b. Analisis SWOT
Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal untuk memaksimalkan kekuatan (strength)
dan peluang (opportunity), dan meminimalkan kelemahan

(weaknesses) dan ancaman (threat) dalam sebuah perusahaan,

yaitu BMT Bina lhsanul Fikri, khususnya yang berkaitan dengan

strategi BMT dalam bidang usaha mikro, maka digunakan tabel
external analysis factor summary-EFAS dan factors analysis
summary-IFAS, langkah-langkahnya sebagai berikut:*

a) Pada kolom 1 (External/internal Factors) buatlah daftar dari 8-
10 peluang (opportunity) dan ancaman (threarts) paling penting
yang dihadapi perusahaan.

b) Pada kolom 2 (Weight/Bobot), berikan bobot untuk masing-
masing faktor dari kisaran bobot 1,0 (sangat penting/most
important) sampai bobot 0,0 (tidak penting/not important).
Semakin tinggi bobot, semakin penting faktor tersebut terhadap
keberhasilan perusahaan. Jumlah seluruh bobot harus sama 1,0.

c) Pada kolom 3 (Rating/peringkat), peringkat untuk masing-
masing faktor berkisar dari 5,0 (sangat baik/outstanding)

sampai 1,0 (buruk/poor).

2> |smail Solihin, Manajemen Strategik, him. 165.
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d) Pada kolom 4 (Weighted score/nilai tertimbang), kalikan bobot

e)

f)

pada kolom 2 dengan peringkat masing-masing faktor yang
terdapat di kolom 3 untuk memperoleh nilai tertimbang.
Pada kolom 5 (comments) diberikan catatan mengapa faktor-
faktor tertentu dipilih atau dapat pula disampaikan bagaimana
bobot dan peringkaat ditetapkan.
Jumlahkan nilai tertimbang pada kolom 4. Jumlah keseluruhan
nilai tertimbang menunjukkan seberapa baik perusahaan
memberikan respon terhadap berbagai faktor yang saat ini ada
atau diperkirakan akan ada dalam lingkungan eksternal
perusahaan. Nilai tertimbang keseluruhan dapat digunakan
untuk membandingkan nilai perusahaan dibanding dengan nilai
pesaing dalam satu industri. Nilai tertimbang keseluruhan rata-
rata bagi industri adalah sebesar 3 (Wheelen dan Hunger).
Tabel 4.4

Internal/ external factor analysis summary (IFAS/EFAS)

Faktor-Faktor Strategi | Bobot | Rating | Nilai komentar

Internal/Eksternal Tertimbang

Kekuatan
Kelemahan
Peluang
Ancaman

Sumber: dikutip dari Thomas L., dan J. David Hunger, 2004.




47

Berdasarkan hasil dari EFAS Dan IFAS maka perusahaan

dapat melakukan formulasi arah strategi dengan menggunakan

matriks TOWS. Strategi yang dapat dihasilkan dari beberapa

kombinasi antara unsur-unsur IFAS dan EFAS adalah sebagai

berikut:?®

1)

2)

3)

SO Strategies, merupakan berbagai strategi yang dihasilkan
melalui suatu cara pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis
tertentu dapat menggunakan kekuatan (strengths) yang mereka
miliki untuk memanfaatkan berbagai peluang (opportunities).
ST Strategies, merupakan berbagai strategi yang dihasilkan
melalui suatu cara pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis
tertentu dapat menggunakan kakuatan (strengths) yang mereka
miliki untuk menghindari ancaman (trheats).

WO Strategies, merupakan berbagai strategi yang dihasilkan
melalui suatu cara pandang bahwa perusahaan atau unit bisnis
tertentu dapat memanfaatkan berbagai peluang yang ada di
lingkungan eksternal dengan cara mengatasi berbagai
kelemahan (weaknesses) sumber daya internal yang dimiliki

perusahaan saat ini.

% 1pid, him.170.
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merupakan berbagai strategi yang pada

dasarnya bersifat bertahan (defensive) serta bertujuan untuk

meminimalkan berbagai kelemahan dan ancaman.

Tabel 5.5

Alternatif Strategi dengan Menggunakan Matriks TOWS

IFAS
EFAS

Strengths (S)

Weaknesses (W)

SO Strategies

WO Straregies

Opportunities (O)
Strategi dengan | Strategi dengan
menggunakan kekuatan | memanfaatkan  peluang
yang dimiliki  untuk | untuk mengatasi
memanfaatkan peluang kelemahan
ST Strategi WT Strategi
Threats (T)
Strategi dengan | Strategi dengan
menggunakan kekuatan | meminimalkan
untuk menghindari | kelemahan dan ancaman
ancaman

Sumber: dikutip dari Thomas L., dan J. David Hunger, 2004.

6. Teknik Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility

(validitas interbal), transferability (validitas eksternal), dependability

(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Dalam keabsahan data
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peneliti dilakukan dengan cara melihat validitas dan reliabilitas pada data
yang diperoleh.?’

Uji validitas adalah derajat kepercayaan terhadap hasil
penelitian kualitatif. Sedangkan wuji reliabilitas adalah mengukur
instrument terhadap ketepatan, reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Metode yang dilakukan dalam
menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah traingulasi.
Traingulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu.?

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan dua model
yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data
untuk menguji kredibilitas dengan mengecek data melalui beberapa
sumber yakni pernyataan dari Direktur BMT Bina Ihsunul Fikri (BIF),
karyawan, dan nasabah (mudharib). Sedangkan triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam uji triangulasi ini
sumber data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi.?®

%" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),

him. 270.

28 1bid, him. 273.

2 1pid, him. 274.
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Traingulasi Sumber Data.
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Gambar 6.6

Traingulasi Teknik Pengumpulan Data.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca memahami maksud dan tujuan
dari penulisan skripsi ini dan untuk mengetahui hubungan logis antara
bagi satu dengan berikutnya, penulis akan menjabarkan dalam empat bab
yaitu:

a. Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitan,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, sistematikan pembahasan dan kerangka penelitian.

b. Bab kedua, pada bagian ini di uraikan tentang gambaran umum BMT
Bina lhsanul Fikri (BIF) JI. Rejowinangun Kota Gede Yogyakarta
sebagai setting tempat penelitian, yang meliputi beberapa hal yaitu
sejarah berdirinya, landasan hukum BMT Bina lhsanul Fikri (BIF),
dewan pengawas syariah, visi, misi, produk dan struktur organisasi
BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF).

c. Bab ketiga, menjelaskan tentang analisis dan hasil penelitian beserta
pembahasan.

d. Bab keempat, adalah penutup, yang memuat kesimpulan, saran-saran
yang di pandang perlu, serta kata penutup.

Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari daftar kepustakaan,

riwayat hidup penulis dan lampiran-lampiran.
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A 4

SWOT Analysis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi
DIY 2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Kotagede

Yogyakarta)
Langkah 1 > SWOT_ —» Rumusan Masalah > Tujuan Penelitian
Analysis BMT
Usaha Mikro

.

Tinjauan analisis SWOT
Tinjauan BMT

Tinjauan usaha mikro

A\ 4

Kajian Teoritik

Observasi

Wawancara

Dokumentasi

Deskriptif-Analisis

Analisis SWOT

Uji Tringulasi

Langkah 2 » Kajian pustaka
A 4

Langkah 3 » Metode Penellitian
Y

Langkah 4 »| Analisis pembahasan
Y

Langkah 5 » Kesimpulan dan

saran

Hasil penelitian
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Dari analisis SWOT BMT BIF dapat di ketahui bahwa faktor pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan kualitas BMT BIF bidang usaha
mikro ialah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas BMT BIF dapat
dilihat dari kekuatan dan peluang yang dimiliki BMT BIF Yaitu
dengan adanya karyawan yang di didik harus profesional, lembaga
keuangan syariah yang sudah mempunyai badan hukum dan memiliki
gedung sendiri sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya operasional
untuk penyewaan gedung, memiliki kantor cabang dengan modal yang
lancar dan bagi hasil yang sesuai dengan syariah yaitu dengan
memberikan keuntungan bersama. BMT BIF dipercaya mengelola
dana, mengikuti perkembangan ekonomi dengan memberikan solusi
pendanaan yang mudah dan cepat, melakukan pendampingan usaha
dan pembinaan anggota dan memiliki potensi pasar dalam produk
UKM baik pasar regional/ internasional. BMT BIF juga mendapat

perhatian dari pemerintah dengan bantuan dana bergulir.
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b. Faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas BMT BIF dapat
dilihat dari kelemahan dan ancaman yang dimiliki BMT BIF yaitu
meliputi sosialisasi anggota yang belum maksimal, manajemen belum
sempurna, pemasaran belum luas baru di DIY dan sekitarnya,
pengetahuan ke-BMT-an nasabah/ mudharib masih minim, belum
memiliki sistem online antar BMT dan belum mempunyai ATM untuk
memudahkan transaksi mudharib. Hambatan yang tidak bisa dianggap
remeh ialah adanya regulasi pemerintah yang membiarkan bank
membuka mikro dan menjadi pesaing di pasar dengan bunga yang
kecil, adanya kredit macet yang mempengaruhi keuangan BMT.
Perkembangan teknologi selalu berkembang dengan pesat, BMT BIF
harus dapat menyesuaikan supaya tidak tertinggal dengan lembaga
keuangan syari’ah lainnya.

2. Berdasarkan hasil analisis matrik grand strategy SWOT BMT BIF di
usaha mikro ialah sebagai berikut:

a. BMT BIF berada pada posisi kompetetif yang kuat dengan total skor
kekuatan sebesar 2,45 dan sedikit kelemahan dengan skor kelemahan
sebesar -1,65. Jadi reaksi BMT BIF di usaha mikro terhadap faktor-
faktor strategis internalnya mempunyai kekuatan yang lebih besar dari
pada kelemahannya dengan total skor sebesar 3,95.

b. BMT BIF berada pada pertumbuhan pasar yang tinggi dengan total

skor peluangnya sebesar 2,45 dan sedikit ancaman dengan skor
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kelemahan -1,3. Dapat disimpulkan bahwa BMT BIF memiliki
peluang yang lebih besar dari pada ancamannya dan reaksinya
terhadap faktor eksternalnya yang dapat dilihat dari total skornya yaitu
3,75.

c. Pada titik koordinat sebesar 0,4 ; 0,575 posisi tersebut berada pada
kuadran 1. Hal ini menunjukkan bahwa BMT BIF berada pada posisi
expansi/ pertumbuhan.

3. Dari analisis SWOT strategi BMT BIF di usaha mikro yaitu sebagai
berikut:

a. Dari tahun ke tahun perkembangan BMT BIF signifikan, dalam
mengahadapi ancaman yang ada BMT BIF selau bertindak kreatif,
inovatif dan selalu ada perbaikan, harus mau berubah, hal yang paling
diutamakan adalah selalu meningkatkan pelayanan kepada nasabah/
mudharib.

b. Manajemen BMT BIF selalu ada perbaikan dalam setiap tahunnya,
itulah yang membuat BMT BIF selalu dalam posisi growth dan dapat
meluaskan kantor cabangnya. 12 kantor cabang tersebut yaitu: cabang
Rejowinanggun, Sleman, Nitikan, Pleret, Bugisan, Demangan,
Parangtritis, Gunung Kidul, Sleman Kota, Brosot, Gamping, Unit
Baitul Maal.

c. Ratio bagi hasil BMT BIF sudah sesuai dengan prinsip syariah

berazaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar Nomor 25 tahun
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1992 tentang perkoprasian dan PP Nomor 9 tahun 1995 tentang
simpan pinjam koprasi, dipertegas oleh KEP. MEN Nomor 91 tahun
2004 tentang koprasi jasa keuangan syari’ah.

d. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa BMT BIF di usaha mikro
pada saat ini dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil analisis SWOT dengan menggunakan
matrik SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan

ancaman yang dihadapi oleh BMT BIF di usaha mikro.

B. Saran
1. Kepada bagian manajemen lembaga keuangan BMT BIF:

a. Selalu tingkatkan kualitas manajemen BMT BIF supaya dapat
mencapai tingkat pertumbuhan yang maksimal.

b. Tingkatkan sosialisasi kepada anggota/ mudharib mengenai BMT BIF

c. Marketing atau karyawan BMT BIF perlu menekankan/ menjelaskan
kembali kepada nasabah/ mudahrib mengenai prosedur-prosedur pada
saat mereka membuka tabungan atau pembiyaan tentang bagi hasil
pembiayaan dan bagi hasil tabungan supaya mereka paham dan tidak
ada salah paham sepihak, seperti jika menabung di atas Rp.
100.000,00 (seratus ribu rupiah) bagi hasilnya berapa persen dan

seterusnya.
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d. Marketing atau karyawan BMT BIF harus selalu menjelaskan kepada
pelaku usaha mikro yang notabennya mereka kaum awam, hanya
mengikuti alur dan yang terpenting bagi mereka dapat menitipkan dan
meminjam uang bahwa yang namanya bagi hasil tersebut tergantung
dengan dana yang di berikan. Beberapa orang mengira lembaga
keuangan syariah bunga atau ratio bagi hasilnya kecil.

2. Untuk akademik, hasil penelitian tentang SWOT analysis BMT BIF di
usaha mikro ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan

seperlunya.
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Profil key informan

Wawancara dengan nasabah/ mudaharib BMT

BIF
Nama
Umur
Lahir

Alamat

: Ayyun
: 60 tahun
: Yogyakarta, 1955

: Babatan

Pekerjaan : pedagang di pasar Gedong Kuning

Ruang lingkup

BMT BIF

Wawancara dengan Manager
BMT BIF

Nama : Saifu Rijal, SH, MM

TTL : Yogyakarta, 13
November 1975

Umur : 40 tahun

Alamat : Caren Jogotirto,

Berbah, Sleman
Perusahaan : BMT BIF

Jabatan  : Manager BMT BIF

Gedong Kuning

wawancara dengan karyawan

BMT BIF

Nama : Sri Andayani S.T.P

TTL : Yogyakarta, 27
April 1973

Umur : 42 tahun

Alamat : Rejodan Madurejo

Prambanan Sleman
Perusahaan : BMT BIF

Jabatan : bagian operasioanal




Hasil Wawancara

A. Wawancara kepada nasabah (mudharib)

1.

Apa pendapat ibu/bapak tentang BMT BIF?

Jawaban:

“Dalam segi tabungan bagus, swaktu-waktu bisa di ambil. Sedangkan dari
segi simpan pinjam menurut hukum islam lebih dari konvensional, nasabah/
mudharib tidak pernah tahu bunga tabungan/ bagi hasilnya berapa”.
Bagaimana pembiayaan yang diberikan BMT BIF?

Jawaban:

“pembiayaannya sangat mudah , ingin pinjam berapa pasti di kasih”.
Bagaimana bagi hasilnya?

Jawaban:

“Dari BMT BIF, tidak tahu bagi hasilnya berapa, hanya asal ambil/ pinjam
uang. Jika pinjam uang dapat di cicil perhari dalam jangka waktu hingga
hutangnya terlunasi, misal pinjam Rp 1.500.000 ( satu juta lima ratus ribu
rupiah) perhari nasabah/ mudharib dapat mencicil uang sebesar Rp 20.000-
Rp 30. 000 ( tiga puluh rupiah- dua puluh ribu rupiah), yang terpenting di
pinjami uang, usaha lancar, masalah mengembalikan urusan belakangan”.
Apakah ibu/bapak nyaman dengan prosedur pembiayaan yang diberikan
BMT BIF?

Jawaban:

“nasabah/ mudharib banyak yang tidak mengetahui prosedur BMT, masalah
menabung dan pembiayaan hanya mengikuti alur karyawan BMT”.

Sudah berapa tahun ibu/bapak menerima pembiayaan dari BMT BIF?
Jawaban:

“sudah lama sekali sejak pasar Gedong Kuning buka”.

Apakah bagi hasilnya sudah sesuai dengan syariah?

Jawaban:



10.

11.

12.

13.

“belum sesuai dengan konsep syariah karena bagi hasil dalam tabungan tidak
pernah di berikan (pengetahuan nasabah/ mudharib minim karena pada
notabennya yang namanya bagi hasil tergantung dengan dana yang di
berikan)”.

Apakah bagi hasilnya sama dengan bank konvensional atau lebih besar?
Jawabannya:

“belum pernah menabung di konvensional, jadi nasabah/ mudharib tidak
tahu/ tidak bisa membandingkan™.

Pelatihan apa saja yang diberikan BMT?

Jawaban:

“baru sebagian nasabah/ mudharib saja yang mendapatkan pelatihan”.
Bagaimana pendapat ibu/bapak tentang produk yang di tawarkan BMT?
Jawaban:

“masalah tabungan, untuk para pelaku usaha/ pedagang sangat nyaman sekali
dengan sistem jemput bola”.

Menurut ibu/bapak adakah kekurangan di BMT BIF?

Jawaban:

“tidak ada kekurangannya”.

Apa kelebihan BMT sehingga ibu mempercayakan uang ibu disimpan di
BMT BIF?

Jawaban:

“prospeknya mudah tidak terlalu ribet, tidak perlu ke kantor dan meluangkan
waktu karena pedagang sibuk dengan jualannya.”

Kemajuan apa saja yang ibu alami setelah mendapatkan pembiayaan dari
BMT BIF?

Jawaban:

“tetap berdagang dan mempunyai penghasilan, dari pinjaman BMT sebagian
dana di pakai sendiri, sebagian untuk modal berdagang”.

Bagaimana kondisi lapak ibu sebelum mendapat pembiayaan dari BMT BIF?



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Jawaban:

“berjalan dengan lancar hingga saat ini karena mendapatkan pembiayaan dari
BMT BIF secara keseluruhan, sebelum berjualan mengambil modal dahulu”.
Berapa banyak pinjaman yang diberikan?

Jawaban:

“sesuai dengan yang di minta”.

Apakah ibu juga menabung di bank konvensional?

Jawaban: “tidak.”

Bagaimanakah kenyamanan ibu diantara menabung di BMT dan di bank
konvensional?

Jawaban:

“belum pernah menabung di bank konvensional”.

Apa jaminannya jika ibu meminjam uang di BMT?

Jawaban:

“tidak ada jaminan, hanya dengan modal kepercayaan dengan syarat: KTP,
surat pasar dan surat perjanjian”.

Bagaimana strategi penjualan ibu agar tidak kalah dengan pedagang lainnya?
Jawaban:

“bersaing secara sehat, sesama pedagang rukun dan tidak terlalu banyak
ambil untung.”

Apa harapan ibu mengenai BMT BIF?

Jawaban:

“harapan, prosedur BMT lebih di jelaskan lagi kepada nasabah/ mudharib
tanpa di minta”.

Adakah pesan2 atau kritik yang ingin ibu sampaikan kepada BMT BIF?
Jawaban:

“Tidak ada, BMT BIF sudah bagus”.



B. Wawancara kepada karyawan

1.
2.

Bagaimana pendapat ibu tentang BMT BIF ini?

Jawaban :

“BMT merupakan lembaga keuangan syari’ah yang bagus, dengan adanya
lembaga keuangan islam non perbankan mendorong sektor- sektor mikro
itu lebih maju”.

Bagaimana perkembangan BMT BIF pada tahun 2012-2013?

Jawaban:

“perkembangannya sangat bagus, pembukaan cabang banyak”.

Bagaimana produk yang di hasilkan pada tahun 2012-2013?

Jawaban:

“Produk yang aktif tabungan mudharabah dan simpan pinjam”.

Bagai mana keahlian manajemen dari tahun 2012-2013?

Jawaban:

“Manajemnnya bagus, minimal pendidikan karyawan D3, lulusan SMA
sudah sngat jarang”.

Bagaimana kondisi persaingan BMT pada tahun 2012-2013?

Jawaban:

“Persaingan di pasar-pasar sudah cukup bersaing dengan BMT lain, tapi
harus mampu bersaing dengan meningkatkan produk BMT terutama
pelyanan BMT”.

Bagaimana keahlian SDM pada tahun 2012-2013?

Jawaban:

“Keahlian SDM bagus, selalu meningkat dari tahun ke tahun”.

Apa saja kelemahan BMT BIF pada tahun 2012-2013?

Jawaban:

“Kalau menyebutkan kelemahan itu susah ya mbak, untuk saat ini
kelemahannya belum online antar BMT dan juga belum punya ATM”.
Apa saja kekuatan BMT BIF pada tahun 2012-2013?
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11.

12.

13.

14.

15.

Jawaban:

“Kekuatannya gedung sudah milik sendiri, karyawan bagian pengurus
minimal S2 dan sudah profesional”.

Apa saja peluang yang ada di tahun 2012-2013?

Jawaban:

“peluangnya yaitu sasaran utama adalah pasar, dengan pendekatan ke
masjid-masjid atau takmir supaya dananya di endapkan ke BMT atau bisa
di sebut menabung di BMT”.

Apa saja ancaman yang ada di tahun 2012-2013?

Jawabannya:

“persaingannya adalah bank-bank sekarang masuk pasar dengan memakai
bunga yang kecil, sedangkan persaingan antar usaha mikro yaitu semakin
banyak pedagang yang meminjam uang ke BMT”.

Bagaimana perhatian pemerintah kepada BMT BIF pada tahun 2012-
20137

Jawaban:

“perhatian pemerintah yaitu adanya pinjaman lembaga bergulir dari
pemerintah, bunganya kecil denngan sistem bagi hasil”.

Bagaimana pembiayaan BMT BIF kepada para UKM?

Jawaban:

“pinjaman UKM di lakukan dengan pinjaman secara kelompok/ perajin.
Jika perorangan ada syarat-syarat khusus, seperti KTP, KK, jaminan”.
Bagaimana kreditor yang ada pada tahun 2012-2013?

Jawaban:

“kreditor yang macet tidak terlalu banyak, sedah ada kolektornya untuk
mengatasi dan menagih jika marketing tidak mampu”.

Bagaimana kepercayaan masyarakat pada tahun 2012-2013?
jawaban:

“kepercayaan masyarakat semakin tahun semakin bagus”.



16. Bagaimana tekhnologi informasinya pada tahun 2012-2013?
Jawaban:
“untuk saat ini TI (Tekhnologi Informasi) dengan sistem UC untuk entri
data”.

17. Bagaimana bagi hasil BMT dengan mudharib pada tahun 2012-2013?
Jawaban:
“bagi hasil dalam syariah bukan berarti selamanya kecil, bisa jadi lebih
dari konvensional, tergantung dana dan usahanya”.

18. Bagaimana potensi pasar UKM di bawah pembiayaan BMT BIF pada
tahun 2012-2013?
Jawaban:
“potensi pasar belum menembus pasar internasional, pengembangannya
masih daerah Jogja dan Jawa Tenganh”.

19. Apakah bagi hasilnya sudah sesuai dengan konsep syariah?
Jawaban:

“sudah sesuai dengan hukum islam”.

C. Wawancara kepada Manager BMT BIF

1. Bagaimana perkembangan ekonomi BMT?
Jawaban:
“perkembangan BMT cukup signifikan dari awal berdiri BMT di tahun
1996 dari modal Rp 2.250.000 (dua juta dua ratus ribu rupiah) hingga saat
ini Rp 60.000.000.000 (enam puluh miliar)”.

2. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap BMT BIF?
Jawaban:
“dari tahun ke tahun MT tumbuh signifikan yaitu tumbuh terus, seiring
dengan pertumbuhannya keuangan kepercayaan masyarakat meningkat ,

dari sejak berdiri dengan pendekatan masjid ke masjid dan masing-masing



jamaah dari wilayah timur Kota Gede sudah 1 provinsi terwakili 4
kabupaten dalam 1 kota”.

Bagaimana perhatian pemerintah terhadap BMT BIF?

Jawaban:

“dari pemerintah di bina, badan hukun di berikan Pak Habibi dan ada
program-program dari pemerintah”.

Bagaimana kondisi persaingan yang ada?

Jawaban:

“walaupun beda namanya pelaksanaan sama, boleh saling berebut
keunggulan pelayanan namun masalah bagi hasil hampir sama”.
Bagaimana permodalan BMT BIF?

Jawaban:

“berawal dari modal pribadi 20 orang dan dari takmir masjid”.

Bagaimana pembiayaan terhadap UKM?

Jawaban:

“peminjaman dari Rp 300.000 - Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah -
tiga ratus ribu rupiah).”

Berapa anggota di BMT BIF?

Jawaban:

“23.000 anggota”.

Bagaimana kualitas sumber daya manusia?

Jawaban:

“dari 97 karyawan harus mempunyai sertifikat pelatihan ke-BMT-an.
Magang 2 bulan kemudian di evaluasi layak atau tidak untuk melanjutkan,
jika tidak berbakat dapat mengundurkan diri”.

Bagaimana dengan kualitas SDM para pengusaha mikro?

Jawaban:

“dilakukan pendampingan secara face to face dan kelompok di dalamnya

terdapat penguatan rupiah dengan pengajian sekaligus pembinaan anggota.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pelatihan usaha mikro di lakukan secara insendetal (langsung
banyak/secara masal) 1 tahun 2 kali sedangkan yang secara kelompok
yaitu setiap bulan”.

Bagaimana dengan kondisi tekhnologi informasi?

Jawaban:

“tekhnologi informasi sudah cukup”.

Bagaimana persaingan antar BMT?

Jawaban:

“persaingan antar sesama BMT sehat karena ada asosiasi sluruh BMT”.
Apa saja kekuatan yang di miliki BMT BIF?

Jawaban:

“sudah di percaya masyarakat, I'T nya mendukung”.

Apa saja kelemahan yang di miliki BMT BIF?

Jawaban:

“sosialisasi anggota belum maksimal, meningkatkan modal, rasio
keuangan dan liquiditas harus di jaga”.

Bagaimana posisi produk yang di hasilkan?

Jawaban:

“produk yang di hasilkan adalah produk pembiayaan dan simpanan”.
Bagaimana keahlian manajemen yang dimiliki?

Jawaban:

“keahlian manajemen di tata kelola untuk menjalankan ke-BMT-an”.
Bagaimana mengenai perencanaan, pengendalian, dan sistem yang
dimiliki BMT?

Jawaban:

“Dari tahun ke tahun selalu ada inovasi, perbaikan yaitu selalu ingin
berubah menjadi lebih baik.”

Bagaimana dengan ancaman yang di hadapi BMT BIF?

Jawaban:
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19.

20.

21.

22.

23.

“regulasi pe,erinth yang membiarkan bank-bank besar membuka mikro™.
Bagaimana dengan masalah yang dihadapi?
Jawaban:

Masalah yang di hadapi yaitu meningkatkan edukasi masyarakat.
Masyarakat masih sedikit sekali untuk mempercayakan danaya, bahwa
dananya di salurkan untuk pembiayaan masyarakat juga. Mindset
masyarakat masih di BRI/BPD, dana di bank konvensional di bawa ke
pusat jadi untuk membiayai masyarakat kurang dari Rp 1.000.000-
3000.000 (satu juta rupiah-tiga juta rupiah) tidak dilayani”.

Bagaimana dengan kelemahan yang ada?
Jawaban:

Manajemen belum sempurna SOP (sistem operasional prosedur) dan SOM
(sistem operasional manajemen) di B- smart BMT, berdiri dari tidak ada
sama sekali menjadi ada. BMT BIF merupakan BMT awalun (1996/1997)
di Yogyakarta”.

Bagaimana partisipasi pemerintah terhadap BMT BIF?

Jawaban:

“Belum ada fasilitas (teknisi seperti yang di inginkan) dari pemerintah
untuk BMT hanya bantuan dana”.

Bagaimana dengan SDM BMT?

Jawaban:

“pengelola di setting dari konvensional sekarang menjadi yang lebih tahu
tentang islam/ syariah”.

Apa faktor pendukung di BMT BIF dalam meningkatkan kualitas BMT?
Jawaban:

“faktor pendukiungnya adalah SDM rutin di latih, di awasi oleh dewan
pengawas syariah”.

Bagaimana kondisi produk UKM?

Jawaban:



24.

25.

26.

Produk UKM 1, 2 sudah memasuki pasar internasional. Tidah susah
memasarkannya seperti ke Eropa yaitu grabah dan perak, berawal dari
usaha kecil-kecilan menjadi ekspor. Yang mencakup UKM lainnya seperti
pedagang kaki liama dan lain sebagainya, yang jelas seluruhnya ada”.
Bagaimana cara menggunakan seluruh kekuatan untuk merebut peluang
dan mengatasi ancaman?

Jawaban:

Harus kreatif dan inovatif, harus mau berubah ibarat kata dinasaurus tidak
mau berubah sehingga mereka mati”.

Bagaimana mengatasi kelemahan untuk memanfaatkan peluang dan
menghindari ancaman?

Jawaban:

“sesering mungkin berserikat dengan BMT, tahun 2007-2009 ada bad
news menjadi BMT lemah karena berita miring”. Giliran edukasi
masyarakat dari jaringan di PUSKOPSYAH untuk menanamkan
positifnya tentang BMT BIF sehingga peluang itu muncul di BMT BIF”.
Alternatif apa yang dapat memperbaiki situasi dinamika mikro ekonomi?
Jawaban:

“masih dalam pertumbuhan yaitu selalu mengadakan perbaikan”.
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Laba BMT BIF dari Tahun 2006-2013
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Sektor Anggoia Ekonomi Anggota BMT BIF
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Jumlah Anggota BMT BIF Tahun 2008-Juni 2014

NO [ DATA 2008 || 3009 | 2010 | 2011 2012 | 2013 | Jumi {
2014 |
t | Pehabung | B340 | 12880 | 14.268 | 16.576 | 20.541 | 25130 | 27.765 |
2 | Peminjam | 5421 | 6842 | 7.786 | 8646 | 0782 | 9635 | 8473
Jumish | 8347 | 12890 | 14.268 | 16576 [ 20947 | 5130 lzs.?ﬁ:',
e — o P ——
Sumber : buku panduan profi lembaga keuangan BMT BIF 2014
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?%‘ KEMENTERIAN AGAMA
[0 UIN SUNAN KALIWJAGA YOGYAKARTA t

a''p PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Moarsda Adisueiplo Telp. (0274) s50727 Yogyakaria sra

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/2503.b /2013

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Raissatun hidayah
Date of Birth : agustus, 05,1989
-Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on August 23, 2013 by Center
for Language, Culture and Ftetigjqn__;ﬁ ‘Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 38

'Rcading Comprehension 41
iy -

*Validity - 2 years since the certificate’s issued

~Yogyakarta, August 30, 2013
{'“"'. E R} d 4
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KEMENTERIAN AGAMA,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

LEMBAGA 'BD[AN KEPADA MASYARAKAT

BISMILLAHIRRAHM

Lembaga Pengabdian™
memoerikan sertifikat kepada

LA

NIE. 19590105 198703 1 003

W
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KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN KALLJIAGA
Dio FAKULTAS DAKWAH
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 55281
BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor: UIN2/Kajur/PP.00.9/ 52112014

Ketua Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Roissatun Hidayah

NIM - 09240070

Semester : XI

Jurusan - Manajemen Dakwah (MD)

Judul Proposal : SWOT Analysis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di Usaha Mikro Propinsi DIY
2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina Thsanul Fikri (BIF) Kota Gede Yogyakarta)

telah melaksanakan seminar proposal pada tanggal 21 November 2014 dan proposal telah
diperbaiki dan siap untuk dilakukan penelitian,

Yogyakarta, |5 Desember 2014

Mengetahui:

Ketua Jurusan MD
"

Drs. M,mh:%la, M.Si.

NIP. 19670104 199303 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

DID il Marsdiﬂdisucipm. Telp, 0274-515856, Fax, 02?3;55223&'! Yogyakaria 55281, E-mail 1'd|&"'utr|-5uka_ac.;d

Nomor : UIN.0O2/WD.I/PP.00.94 182014 Yogyakarta, 16 Desember 2014
Lamp. : | {satu) eks proposal penelitian
Hal : PERMOHONAN LJIN PENELITIAN
Kepada Yth.
Walikota Yogyakarta
C.q. Ka. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta
I, Kenari Mo, 56 Yogyakarta
i ¥ ogyakarta
Assalamu'alaikum wr. wh,
Disampaikan dengan hormat bahwa terkail dengan bahan penulisan skripsi, deagan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan data sebagai berikut:
Nama :  Roissatun Hidayah:
MM/ Jurusan p 09240070/MDx;
Alamat ¢ Jeruk Legi Gedongkuning Banguntapan Bantul;
Judul Skripsi . SWOT ANALYSIS BAITUL MAAL WAT TAMWIL { BMT )
DI USAHA MIKRO PROPINSI DIY 2012-2013 ( Studi Kasus
BMT Bina lhsanul Fikri { BIF ) Kota Gede Yogyekarta;
Pembimbing . Dra. Hj. Mikhriani. MM
Metode Penelitian © Ruangian’ Koalianf *
Waktu ¢+ 23 Desember 2014 - 23 Maret 201 5:
Lokasi Penelitian :  Kota Gede Yogyakana
Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksid sebagaimana
terlampir.
Demikian surat kami. atas perhatian dan kerjasamanya, divcapkan terima kasih.
Wassalamu'alaskum wr, wh,
Tembusan:

I. Dekan (sebagai laporan):
2. Mahasiswa yang bersangkutan:

3. Pertinggal.



DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta Kode Pos ; 55165 Telp, (0274) 555241,515865,516866 562682
Fax (0274) 566241
EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOT LINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www perizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR 070/3670
7625/34
Membaca Surat ¢ Dari Dekan Fak. Dakwah & Komunikasi - UIN SUKA Yk
Momor : UIN.02Z/AWD.IPP.00.8241/2014 Tanggal :16/12/2014
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikotz Yogyakarta NMomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kola Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta,

5. Peraturan Gubernur Daerah |stimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2008 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

Diljinkan Kepada  : Nama - ROISSATUN HIDAYAH NO MHS / NIM 09240070
Pekerjaan . Mahasiswa Fak, Dakwah & Komunikasi - UIN SUKA Yk
Llamat - JI Marsda Adisucipto. Yogyakarta
Penanggungjawab @ Dra. Hj. Mikhriani, M.M.
Keperluan | Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : SWOT ANALYSIS

BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) DI USAHA MIKRO
PROPINS| DIY 2012-2013 (Studi Kasus BMT Bina Ihsanul Fikr

{BIF) Kotagede Yogyakarta)

Lokasi/Responden - Kota Yogyakarta
Waktu L ITHM2/2014 Sampal  17/03/2015
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2, Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaky setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangg . kestabilan
Pemerintah dan hanya diperiukan untuk keperluan iimiah
4, Surat izin ini sewak u-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

/ ",L"" '||,~+ T
* & Ikeluarkmdi 3 akar‘{a
Tanda tangan .4{ _pada Tanggal - '-}""‘fg:}i__.

Pemegang | !I'I ﬁn_l-{epaia Dursas F'erazlnan

' o \:___ ~——Sekry
1."\ F "'..
ROISSATUN HIDAYAH o

Tembusan Kepada : = ENY RETNQ
Yth. 1. Walikota Yogyakaﬁa{sabagal laporan) NIP. 1961[}3ﬂ31pﬂﬁﬂ~32ﬂm

2. Pimp. BMT Bina Ihsanul Fikri (BIF) Kotagede Yk
3. Dekan Fak. Dakwah & Komunikasi - UIN SUKA Yk
4, Ybs



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama : Roissatun Hidayah
Tempat/Tgl. Lahir ~ : Temannggung, 05 Agustus 1989

Alamat : Dsn.  Kleseman Rt/Rw 02/02 Kec. Wonoboyo
kab. Temanggung.

Nama Ayah . Afidin

Nama Ibu : Sumilah

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SDN 1 Wonoboyo, Temanggung.
b. Mts Al- Hidayah, Wonoboyo, Temanggung
c. MA Sunan Pandanaran, Sleman, Yogyakarta
d. S1 UIN Suan Kalijaga Yogyakarta
2. Pendidikan Non-Formal
a. Les speak english di Smart, Pare, Jawa Timur Tahun 2008
C. Prestasi/ penghargaan
1. Menulis harapan essay 1 MA Sunan Pandanaran
2. Relawan Jogja Tanggap Cepat (JTC)
3. Peserta DIKLATSARKOP LIV Gedung PP Muhammadiyah Kaliurang
2 s.d 22 November 2009
4. Panitia DIKLATSARKOP LV Gedung BIK Kaliurang, 30 April-02
Mei 2010
D. Pengalaman organisasi
1. Anggota Osis Mts Al-Hidayah
2. Kopma UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, 26 Juni 2015

Roissatun Hidayah
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